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Artikel ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan OpenCart sebagai
strategi promosi kreatif bagi produk home industry di Kabupaten Sijunjung,
Produk-produk home industry di daerah ini memiliki kualitas yang baik,
namun cara promosi yang digunakan masih tradisional, seperti pemasaran
langsung. Cara ini dianggap kurang efektif untuk menjangkau pasar yang
lebih luas, terutama di era digital sekarang. Penggunaan platform digital
seperti OpenCart diharapkan bisa menjadi solusi yang lebih efisien dan
efektif dalam memasarkan produk secara online, memudahkan
pengelolaan penjualan, serta memperluas jangkauan pasar, dan membuka
peluang bisnis yang lebih besar. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, — Implementation, — Evaluation). Penelitian ini  melibatkan
wawancara daring dengan enam pemilik UMKM di Kabupaten Sijunjung
yang fokus pada dua kategori produk yaitu makanan olahan dan kerajinan
tangan. Wawancara ini memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
masalah pemasaran dan harapan mereka terhadap penggunaan platform
digital. Hasil dari penelitian ini adalah pengembangan platform digital
berbasis website dengan fitur seperti katalog produk, pembayaran digital,
pelacakan pesanan, dan integrasi media sosial. Dengan demikian,
diharapkan dapat membantu pertumbuhan ckonomi lokal melalui
pemasaran yang lebih kreatif dan responsif terhadap kebutuhan
konsumen. Selain itu, diharapkan platform ini dapat menjadi contoh bagi
UMKM lain untuk memanfaatkan teknologi digital dalam meningkatkan
daya saing di pasar yang semakin kompetitif dan berkembang pesat di era
digital ini. Hal ini juga dapat memberikan kontribusi positif bagi ekonomi
daerah dengan memperluas pasar dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan. Dengan harapan, teknologi digital ini akan
menciptakan peluang usaha yang lebih besar dan inovatif.

Abstract

This article aims to examine the use of OpenCart as a creative promotional strategy for
home industry products in Sijunjung Regency. Home industry products in this area
have good quality, but the promotional methods used are still traditional, such as direct
marketing. This method is considered less effective for reaching a wider market,
especially in the current digital era. It is hoped that the use of digital platforms such as
OpenCart can be a more efficient and effective solution in marketing products online,
mafking it easier to manage sales, expanding market reach, and opening up bigger
business opportunities. This research uses a Research and Develogpment (R&>D)
approach with the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation) model. This research involved online interviews with sixx MSME owners
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in Sijunjung Regency who focused on two product categories, namely processed food and
bandicrafts. These interviews provide a clearer picture of marketing issues and their
expectations regarding the use of digital platforms. The result of this research is the
development of a website-based digital platform with features such as product catalogs,
digital payments, order tracking, and social media integration. In this way, it is hoped
that it can belp local economic growth through marketing that is more creative and
responsive to consumer needs. Apart from that, it is hoped that this platform can be an
example for other MSME(s to utilize digital technology to increase competitiveness in a
market that is increasingly competitive and developing rapidly in this digital era. This
can also make a positive contribution to the regional economy by expanding markets
and improving the overall welfare of society. With the hope, this digital technology will
create bigger and more innovative business opportunities.

This is an open access article under the CC-BY-SA license

1. Pendahuluan

Teknologi telah menjadi bagian yang sangat penting dalam kehidupan manusia modern dan
mempengaruhi hampir seluruh aspek kegiatan sehari-hari. Dalam hal ini, teknologi tidak hanya
berfungsi sebagai alat, tetapi juga sebagai pendorong utama inovasi yang dapat meningkatkan efisiensi
dan produktivitas. Dengan kemajuan pesat dalam berbagai bidang, teknologi memainkan peran penting
dalam mempermudah komunikasi, proses produksi, serta distribusi barang dan jasa (Melissa Damayanti
& Wiwin Priana Primandhana, 2024). Teknologi memfasilitasi pencapaian hasil yang lebih cepat, lebih
baik, dan lebih efisien, yang pada gilirannya memberikan manfaat besar bagi berbagai sektor dalam
masyarakat.

Salah satu hasil utama dari perkembangan teknologi adalah munculnya teknologi digital, yang
secara revolusioner mengubah cara informasi diproses dan disebarluaskan. Teknologi digital
memungkinkan pengolahan data yang lebih cepat dan akurat, serta memberikan akses informasi yang
lebih luas dan mudah diakses oleh banyak orang. Dalam era digital ini, hampir semua sektor telah
beradaptasi dengan teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas operasionalnya (Fitrianingsih et al.,
2022). Bahkan, sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) juga telah mulai memanfaatkan
teknologi ini untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis mereka, memungkinkan mereka
untuk bersaing lebih baik di pasar yang semakin kompetitif.

Salah satu bentuk penerapan teknologi digital yang sangat signifikan adalah digital marketing, yang
merupakan metode pemasaran yang memanfaatkan perangkat elektronik atau internet untuk
mempromosikan produk dan jasa. Menurut Kotler dan Keller (2016), digital marketing meliputi semua
aktivitas pemasaran yang dilakukan melalui media elektronik dan internet (Yasyfiya & Sutarman, 2024).
Dengan digital marketing, UMKM dapat menjangkau konsumen lebih luas dan lebih efisien
dibandingkan dengan metode pemasaran tradisional. Mereka dapat memanfaatkan berbagai platform
seperti media sosial, email, dan situs e-commerce untuk memperkenalkan produk mereka ke audiens yang
lebih besar.

Selain itu, transformasi digital merujuk pada proses di mana organisasi mengintegrasikan teknologi
digital ke dalam semua aspek operasional mereka, yang kemudian mengubah cara mereka beroperasi
dan memberikan nilai kepada pelanggan. Westerman et al. (2014) menyatakan bahwa transformasi
digital tidak hanya mencakup penggunaan teknologi, tetapi juga melibatkan perubahan dalam budaya
dan struktur organisasi (Bangsawan, 2023). Bagi UMKM, transformasi digital menjadi kunci untuk
beradaptasi dengan perubahan pasar yang cepat dan meningkatkan daya saing mereka di pasar global.
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Dengan menerapkan teknologi digital, UMKM dapat meningkatkan efisiensi operasional dan
memperluas jangkauan pasar mereka.

Promosi kreatif adalah strategi pemasaran yang mengandalkan ide-ide inovatif untuk menarik
perhatian konsumen dan membedakan produk dari pesaing. Menurut Fill (2013), promosi kreatif dapat
meningkatkan keterlibatan (engagement) dan loyalitas pelanggan dengan menciptakan pengalaman
menarik bagi mereka (Nuraini & Kusdiyanto, 2023). Dalam konteks era digital, promosi kreatif dapat
dilakukan melalui berbagai platform online, seperti media sosial dan situs web e-commerce. Banyak
penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital berperan penting dalam mempromosikan produk
UMKM, karena dapat membantu meningkatkan visibilitas dan menarik minat lebih banyak konsumen.

Salah satu penelitian oleh Daniel Muhammad (2021) mengungkapkan bahwa penggunaan platform
e-commerce seperti OpenCart dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan produk
UMKM, bahkan di daerah-daerah yang memiliki keterbatasan infrastruktur pemasaran (Silmina &
Riedho, 2024). Penelitian tersebut juga mencatat bahwa dengan mengadopsi teknologi digital, pelaku
usaha kecil dapat bersaing lebih efektif di pasar yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, penelitian ini
ingin mengisi celah penelitian yang masih terbatas mengenai penerapan platform seperti OpenCart
dalam strategi promosi kreatif untuk UMKM, terutama di daerah seperti Kabupaten Sijunjung, yang
masih kurang memanfaatkan teknologi digital secara optimal (Syamsudin et al., 2024).

Penelitian ini penting karena banyak UMKM di Kabupaten Sijunjung yang belum memanfaatkan
teknologi digital dengan maksimal dalam strategi pemasaran mereka. Meskipun produk yang ditawarkan
oleh UMKM di daerah ini memiliki kualitas yang baik, mereka menghadapi berbagai tantangan dalam
memasarkan produk secara efektif. Salah satu tantangan terbesar adalah persaingan pasar yang semakin
ketat dan keterbatasan dalam sumber daya untuk melakukan pemasaran. Penggunaan OpenCart sebagai
platform promosi diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut, dengan menyediakan alat pemasaran
yang lebih efisien dan responsif terhadap kebutuhan konsumen (Agusrinal, 2014). Melalui penelitian ini,
diharapkan UMKM dapat lebih mengenal dan memanfaatkan teknologi digital untuk memperbaiki
strategi pemasaran mereka.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana OpenCart dapat digunakan
sebagai strategi promosi kreatif untuk produk home industry di Kabupaten Sijunjung, serta untuk
menganalisis dampaknya terhadap peningkatan visibilitas dan penjualan produk UMKM (Prasetia et al.,
2024). Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai hambatan yang dihadapi oleh
UMKM dalam mengimplementasikan platform digital, serta memberikan solusi berupa pelatihan
penggunaan OpenCart untuk pelaku usaha (Pratama et al, 2023). Dengan adanya pelatithan ini,
diharapkan UMKM dapat lebih mudah beradaptasi dengan teknologi digital dan meningkatkan
efektivitas pemasaran mereka.

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang berguna bagi UMKM di
Kabupaten Sijunjung agar mereka dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi digital dalam strategi
pemasaran mereka. Dengan begitu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam mendorong transformasi digital di kalangan UMKM, serta meningkatkan daya saing mereka di
pasar yang semakin berkembang. Penerapan strategi pemasaran yang lebih kreatif dan inovatif akan
membantu pertumbuhan ekonomi lokal di Kabupaten Sijunjung dan mendukung perkembangan
UMKM secara lebih luas.
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2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan model Research and Development (R&D) yang dikembangkan oleh
Borg dan Gall. Pendekatan R&D bertujuan untuk mengembangkan produk yang telah ada dari
penelitian sebelumnya secara berkesinambungan, sehingga menghasilkan perubahan dan kemajuan yang
sesuai dengan harapan dan kebutuhan (Hormati et al., 2021). Subjek penelitian pengembangan ini
adalah pelaku UMKM di Kabupaten Sijunjung. Sampel diambil dari enam UMKM dengan dua kategori
produk penjualan yaitu kerajinan tangan dan makanan olahan. Penyajian data dilakukan dengan metode
kualitatif, data tersebut didapat dari hasil wawancara secara online.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu:
Anlyze, Design, Develop, Implemen, Evaluate. Model ADDIE digunakan untuk memastikan bahwa
pengembangan website E-Commerce yang dihasilkan dapat efektif dan efisien dalam mendukung promosi
home industry tersebut. Tahapan pertama pada model ADDIE adalah .Analyze, tahapan ini peneliti
melakukan analisis untuk memahami kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai dalam pengembangan
website E-Commerce. Ada beberapa langkah yang dilakukan pada tahap ini seperti Identifikasi
Stakeholder, menetapkan pemilik bome indsutry yang akan dijadikan sebagai stakeholder utama, lalu ada
tahapan Analisis Kebutuhan Mengidentifikasi fitur-fitur yang dibutuhkan oleh usaha home industry,
seperti katalog produk, sistem pembayaran, integrasi dengan media sosial, dan pengelolaan produk, lalu
ada tahapan Studi Kasus, Melakukan wawancara dan observasi terhadap beberapa pelaku home
industry di kedua wilayah untuk memahami permasalahan dan kebutuhan mereka terkait promosi
produk (Cahyadi, 2019).

Tahapan selanjutnya adalah Desjgn, Pada tahap ini, dilakukan perancangan website yang akan
dikembangkan. Hal-hal yang dirancang meliputi Desain UI/UX, Arsitektur Sistem dan Wireframe dan
Mockup, setekah dilakukan design maka masuk pada tahap Develoment, Pada tahap pengembangan,
dilakukan pembuatan website e-commerce menggunakan platform Opencart berdasarkan desain yang
telah dibuat. Langkah-langkah yang dilakukan antara lain Instalasi Opencart, Pengembagna Fitur,
Pengujian Sistem dan Pengisian Data. Lalu Tahap Implementation, Pada tahap implementasi, website e-
commerce yang telah dikembangkan akan dioperasikan oleh pelaku homze industry di Kota Payakumbuh dan
Kabupaten Agam. Langkah-langkah yang dilakukan adalah Pelatihan Pengguna, Peluncuran Website
dan Montoring. Tahapan terakhir pada Model ADDIE adalah Evaluation, Pada tahap evaluasi, dilakukan
penilaian terhadap efektivitas website e-commerce dalam meningkatkan promosi produk home industry.
Beberapa langkah evaluasi yang dilakukan antara lain Evaluasi Kinerja Website, Survei pengguna,
Analisis Dampak dan Rekomendasi Perbaikan (Rayanto, 2020).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
ADDIE adalah singkatan dari Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate. Model ADDIE adalah

suatu kerangka kerja yang teratur yang digunakan untuk merancang, mengembangkan, dan menilai
program atau produk pembelajaran. Model ini banyak diterapkan dalam bidang pendidikan, pelatihan,
dan pembangunan sistem karena memberikan langkah-langkah yang terstruktur (Pendidikan et al.,
2016). Ada 5 tahapan yang terjadi pada penelitian ini:

3.1.1  Analyze (Analisis)

Pada tahapan Analisis kita perlu menganalisis semua kebutuhan yang akan berguna dalam
pembuatan aplikasi.
3.1.1.1 Analisis Pengguna

Pengguna yang akan menggunakan aplikasi ini adalah beberapa home industry yang berada di
Kabupaten Sijunjung, jadi nantinya data bome indutry dan Produk dari Home Industry akan diinputkan agar
bisa tampil pada aplikasi opencart yang telah diciptakan, lalu aplikasi akan disesuaikan dengan data yang
telah diperoleh, lalu nanti produk dapat dibeli oleh konsumen melalui aplikasi yang telah diciptakan.
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Jadi diharapkan Home Industry yang menggunakan aplikasi ini dapat meningkatkan promosi produk dan
Home Industry mereka. Aplikasi ini sangat penting bagi pengguna atau pelaku Home Industry dikarenakan
produk yang mereka hasilkan sangatlah mmemiliki kualitas yang tinggi namun karena kurangnya
promosi, produk Home Industry tersebut malah kurang diketahui oleh khalayak ramai karena itulah
sangat penting bagi pelaku Home Industry karena dapat meningkatkan produk maupun Home Industry
mereka.

3.1.1.2 Analisis Sarana dan Prasarana

Analisis sarana dan prasarana sangat penting dalam pengembangan aplikasi ini. Sarana yang
dibutuhkan mencakup perangkat keras, perangkat lunak, dan infrastruktur pendukung. Dari segi
perangkat keras, diperlukan server hosting dengan spesifikasi prosesor quad-core, RAM 4GB, dan
penyimpanan SSD 50GB. Selain itu, perangkat untuk pengembang seperti komputer atau laptop
dengan spesifikasi prosesor Intel 15, RAM 8GB, dan SSD 256GB juga dibutuhkan. Untuk perangkat
lunak, platform OpenCart dipilih karena bersifat open-source dan cocok untuk kebutuhan UMKM,
disertai dengan sistem manajemen basis data seperti MySQL serta alat desain grafis seperti Adobe
Photoshop. Infrastruktur pendukung meliputi jaringan internet yang stabil, domain website yang
mencerminkan identitas usaha, dan sertifikat SSL. untuk keamanan transaksi. Selain itu, dibutuhkan juga
sumber daya manusia seperti developer berpengalaman, content manager, dan tim promosi untuk
mengelola website serta memperkenalkan website kepada audiens yang lebih luas. Dengan adanya
sarana yang memadai, pengembangan website e-commerce ini dapat berlangsung dengan baik.

3.1.2  Design (Desain)

Pada tahap desain, peneliti melakukan proses pembuatan secara mendalam terhadap aplikasi yang
akan dibuat menggunakan OpenCart. Proses ini meliputi berbagai aspek, dimulai dari pembuatan
antarmuka pengguna (UI) yang menarik dan mudah digunakan hingga pengalaman pengguna (UX) yang
terbaik, sehingga memastikan bahwa aplikasi dapat memenuhi kebutuhan pengguna dengan baik. Selain
itu, desain fitur-fitur yang relevan juga dirancang secara lengkap, termasuk penyatuan modul
pembayaran, pengelolaan produk, sistem pencarian, hingga pengaturan navigasi yang mudah. Semua
elemen ini dirancang agar dapat mendukung fungsi aplikasi secara menyeluruh serta memberikan
pengalaman pengguna yang nyaman dan efektif. Dalam pembuatan suatu aplikasi dibutuhkan UML,
UML (Unified Modeling Langnage) adalah sebuah standar visual yang digunakan untuk memodelkan,
merancang, dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak (Sumiati et al., 2021). UML yang ada pada
pembuatan aplikasi ini:
3.1.2.1 Usecase

Usecase adalah seperangkat skenario yang diikat bersama oleh user untuk mencapai tujuan
(Setiyani, 2021). Jadi use case diagram bisa digunakan untuk melihat interaksi yang akan terjadi oleh
user/actor dengan aplikasi/sistem. Dalam konteks promosi kreatif menggunakan OpenCart, use case
menggambarkan interaksi spesifik antara aktor, seperti Admin Toko dan Pelanggan, dengan sistem
OpenCart. Sebagai aktor utama, Admin Toko memiliki peran untuk membuat dan mengelola promosi,
seperti menetapkan diskon produk, membuat kode kupon, atau mengatur program hadiah gratis.
Sebelum promosi dapat dibuat, terdapat precondition yang harus dipenuhi, seperti Admin memiliki akses
ke panel admin dan produk telah terdaftar di katalog. Setelah promosi dibuat, postcondition-nya adalah
promosi tersebut aktif dan dapat diakses serta dimanfaatkan oleh pelanggan.

Bagi pelanggan, use case berfokus pada pemanfaatan fitur promosi yang telah disediakan, seperti
memasukkan kode kupon saat proses checkout untuk mendapatkan diskon atau memanfaatkan
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penawaran buy one get one. Alur utama dalam skenario ini mencakup pelanggan yang melihat informasi

promosi di halaman produk, memasukkan kode kupon saat checkout, dan sistem akan menerapkan

diskon yang sesuai secara otomatis. Jika terjadi situasi tertentu, seperti kode kupon tidak valid atau

sudah kadaluarsa, sistem akan memberikan notifikasi kesalahan yang relevan. Dengan demikian, zse case

ini memetakan secara terperinci bagaimana Admin Toko, Pelanggan, dan sistem OpenCart berinteraksi
dalam mendukung implementasi promosi kreatif.

Usecase untuk aplikasi ini:

ECommerce

-;"_'rMengeIola Pengguna D)

74)' ﬁengelola Kategori Prodlji-{ \

Admin

\ —

< Mengelola Data Produk

« Melihat Laporan Penjualan’“ P

— Jﬁ!engelola Stok Produk b)

Pelal;u L]saha\ o

¢ Menambahkan Produk )

-:_"'-I;lemberikan Ulasan Produrkr-"‘;
<J{> 7*)(‘:1\-’]_embeli Proz:lu_l;-:_)'

Pela ngi;an\

Mencari Produk i

Gambar 1. Usecase Diagram
3.1.2.2 Activity Diagram

Activity Diagram merupakan salah satu elemen penting dalam Unified Modeling Language (UML)
yang digunakan untuk merepresentasikan aspek dinamis dari sebuah sistem. Diagram ini memudahkan
dalam menggambarkan logika langkah-langkah, proses bisnis, serta alur kerja yang terjadi dalam suatu
bisnis atau sistem secara terstruktur dan jelas (Lnu, 2020). Jadi Activity Diagram adalah tipe diagram
dalam Unified Modeling Langnage (UML) yang menunjukkan urutan atau rangkaian aktivitas dalam sebuah
sistem. Diagram ini menekankan pada dinamika atau proses kerja dari kegiatan bisnis atau interaksi
sistem, mengidentifikasi langkah-langkah yang diambil, pilihan yang dibuat, dan kondisi yang
mempengaruhi proses tersebut. Activity diagram sering dipakai untuk memodelkan kegiatan bisnis atau
alur logika dalam pengembangan perangkat lunak.

3.1.2.3 Class Diagram

Class diagram adalah diagram yang dibuat pada tahap desain suatu perangkat lunak (Apriadi et al.,
2019). Class Diagram adalah salah satu jenis diagram dalam Unified Modeling Language (UML) yang
digunakan untuk memvisualisasikan struktur statis dari sebuah sistem perangkat lunak. Diagram ini
merepresentasikan kelas-kelas yang ada dalam sistem, lengkap dengan atribut (sifat-sifat) dan metode
(fungsi-fungsi) yang dimiliki oleh setiap kelas, serta menampilkan bagaimana hubungan atau keterkaitan
antar kelas tersebut terbentuk. Setiap kelas digambarkan dalam bentuk kotak yang terbagi menjadi tiga
bagian utama, yaitu nama kelas, atribut yang merepresentasikan data atau properti, dan metode yang
menunjukkan perilaku atau fungsi dari kelas tersebut. Selain itu, atribut dan metode dalam class diagram
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sering dilengkapi dengan simbol visibilitas seperti public (+), private (-), atau protected (#) untuk
menunjukkan sejauh mana atribut atau metode tersebut dapat diakses oleh kelas lain.

Class diagram juga menunjukkan berbagai hubungan antar kelas yang menjelaskan bagaimana
entitas-entitas dalam sistem berinteraksi satu sama lain. Beberapa jenis hubungan yang umum
ditampilkan dalam class diagram meliputi asosiasi, yang menggambarkan hubungan umum antara dua
kelas; agregasi, yang menunjukkan hubungan "bagian ke keseluruhan" di mana satu kelas adalah bagian
dari kelas lain tetapi masih dapat berdiri sendiri; dan komposisi, yang mirip dengan agregasi namun
bagian dari kelas tidak dapat berdiri sendiri jika kelas utama dihapus. Selain itu, terdapat hubungan
generalization atau pewarisan, di mana satu kelas induk (superclass) mewariskan atribut dan metode
kepada kelas turunannya (subclass), serta dependensi, yang menunjukkan ketergantungan satu kelas
terhadap kelas lainnya.

Dengan class diagram, pengembang perangkat lunak dapat memahami bagaimana struktur internal
suatu sistem dirancang serta bagaimana entitas di dalamnya saling berhubungan. Diagram ini
memberikan gambaran visual yang jelas dan terorganisir mengenai arsitektur sistem, schingga
memudahkan tim pengembang dalam mendefinisikan komponen utama, merancang hubungan antar
komponen, dan memastikan bahwa desain sistem sesuai dengan kebutuhan. Class diagram menjadi alat
penting dalam tahap perencanaan dan pengembangan perangkat lunak karena membantu membangun
pondasi yang kuat sebelum implementasi kode dilakukan.

Class diagram untuk aplikasi ini:

@ Pelanggan

idPelanggan: int
nama: string

email: string

alamat: string
nomorTelepon: string

daftar(): void
logind): void
editProfil(): void

1]

eeo|0D0D0ODO

¥ membuat
0 *|

(€) Pesanan

o idPesanan: int

o tanggalPesanan: date
o totalHarga: float

o status: string

e buatPesanan(): void
o cekStatus(): string
o batalkanPesanan(): void

O.. 1
F berisi A memiliki
1

@ Produk

idProduk: int
namaProduk: string
deskripsi: string
harga: float

stok: int

tambahProduk(): void
editProdulk(): woid
= hapusProduk(): void

© Pembayaran

idPembayaran: int

jumlah: float
metodePembayaran: string
statusPembayaran: string

prosesPembayaran(): void
cekPembayaran(): string

ee (00000
@0 0000

Gambar 3. Class Diagram
3.1.3  Development (pengembangan)

Development adalah tahap di mana rencana desain yang telah ditentukan sebelumnya diubah
menjadi produk yang nyata (Asmayanti et al., 2020). Di langkah ini, bahan atau aplikasi yang telah
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dirancang akan dibuat atau dibangun, dengan memperhatikan masukan dan memastikan bahwa desain

sesuai dengan kebutuhan yang telah dianalisis. Berikut adalah tampilan dari aplikasi Opencart yang telah
dikembangankan:

3.1.3.1 Tampilan Halaman Utama web

Tampilan utama web OpenCart dirancang untuk menarik perhatian pengguna dengan elemen
visual yang menarik dan navigasi yang mudah dipahami. Salah satu fitur utamanya adalah slideshow
yang menampilkan gambar produk-produk unggulan atau promosi khusus secara bergantian. Slideshow
ini berfungsi sebagai media promosi yang dinamis, namun hanya menampilkan sebagian produk yang
dipilih oleh admin toko, seperti produk terbaru, terlaris, atau yang sedang mendapatkan diskon. Tidak
semua produk dalam katalog toko akan ditampilkan di sini.

Di bawah slideshow, halaman utama biasanya menyertakan elemen tambahan seperti kategori produk
atau blok rekomendasi yang memudahkan pengguna untuk menjelajahi berbagai jenis produk. Kategori
ini dapat berupa ikon atau daftar yang mengarahkan pengguna ke halaman spesifik berdasarkan kategori
produk yang diinginkan. Selain itu, produk-produk unggulan atau rekomendasi seperti "Produk
Terpopuler" atau "Penawaran Spesial" juga sering ditampilkan untuk menarik minat pelanggan.

Ketika pengguna memilih salah satu produk dari tampilan utama, mereka akan diarahkan ke
halaman detail produk. Di halaman ini, informasi lengkap mengenai produk ditampilkan, seperti
gambar produk dengan resolusi tinggi, deskripsi produk, harga, ketersediaan stok, serta opsi tambahan
seperti ukuran atau variasi warna jika tersedia. Halaman ini juga menyediakan tombol aksi seperti
"Tambah ke Keranjang" atau "Beli Sekarang” untuk memudahkan proses pembelian.

hop! || 082350838280 @ DAFTAR KEINGINAN (0) ¥ KERANJANG BELANJA PROSES PESANAN ™= PILIH BAHASA>  RP. MATA UANG »

W o a 8 AKUN SAYA !. MY CART

M HOME  PENAWARAN KHUSUS ~ BRANDS ~ COMPARE  BLOG  CONTACT

MAKANAN RINGAN

Gambar 4. Tampilan Halaman Utama
Secara keseluruhan, tampilan utama web berfokus pada visual yang menarik dan fitur navigasi yang
intuitif agar pengguna dapat dengan mudah menemukan produk yang diinginkan. Slideshow menjadi
elemen kunci dalam mempromosikan produk unggulan tanpa menampilkan seluruh katalog produk
yang ada di toko.
3.1.3.2 Tampilan Halaman Produk pada web

Tampilan pada produk menampilkan deskripsi produk, harga produk dan gambar produk, sehingga
konsumen dapat melihat detail produk yang dapat mempermudah konsumen untuk mengetahui produk
tersebut.
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-

Kerajinan Tongan (40) Hn URUTKAN SEBAGAI:  Tampilan € v JUMLAH PRODUK
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1
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Gambar 5. Tampilan Halaman Utama
3.1.3.3 Tampilan pada halaman Admin

Tampilan pada halaman admin dalam sistem e-commerce berfungsi sebagai pusat kendali bagi
administrator untuk mengatur dan mengelola berbagai aspek website.

opencart 7”7

Beranda Admin

TOTAL PENDAPATAN o PELANGGAN TERDATTAR [ PENGGUNA ONLINE

Gambar 6. Tampilan Halaman Utama

Beranda admin biasanya dilengkapi dengan dashboard yang menyajikan ringkasan informasi
penting seperti total penjualan, jumlah pesanan terbaru, performa toko, dan data pelanggan dalam
bentuk grafik atau tabel yang mudah dipahami. Selain itu, halaman admin memberikan akses cepat ke
fitur-fitur utama, seperti pengelolaan katalog produk, termasuk menambahkan atau memperbarui
informasi produk, mengatur kategori, serta memonitor stok barang. Administrator juga dapat mengatur
promosi dan diskon, memproses transaksi penjualan, memantau status pesanan, serta mengelola data
pelanggan. Halaman ini dilengkapi pula dengan pengaturan hak akses pengguna, sehingga admin dapat
menambahkan pengguna lain dengan peran tertentu sesuai kebutuhan, memastikan operasional website
berjalan lancar dan efisien.

3.1.4  Implementation Implementasi)

Pada tahap implementasi dalam pengembangan ADDIE, seluruh sistem yang telah dikembangkan
diterapkan dan diuji langsung oleh pengguna akhir untuk memastikan bahwa aplikasi dapat berfungsi
dengan baik dalam situasi nyata (Hidayat & Nizar, 2021). Tahap ini sangat penting karena mencakup
serangkaian langkah yang bertujuan untuk memastikan tidak hanya berfungsi sesuai dengan desain,
tetapi juga siap digunakan secara efektif oleh pengguna. Berikut adalah rincian dari langkah-langkah
yang dilakukan pada tahap implementasi:

Pelatthan pengguna, pelatthan pengguna bertujuan untuk memastikan bahwa semua pihak yang
akan menggunakan aplikasi, baik itu pihak internal seperti administrator atau pihak eksternal seperti
konsumen, dapat mengoperasikan aplikasi dengan efektif. Pelatihan ini mencakup pengenalan tentang
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cara menggunakan aplikasi, pemahaman fitur yang tersedia, dan cara menangani berbagai skenario yang

mungkin terjadi selama penggunaan aplikasi. Hal ini penting untuk meminimalisir kesalahan pengguna
dan memastikan bahwa aplikasi digunakan secara maksimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Pengaturan infrastruktur, infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung aplikasi harus dipastikan
siap sebelum aplikasi diluncurkan. Ini mencakup pengaturan server yang cukup kuat untuk menampung
beban aplikasi, baik dari segi kapasitas penyimpanan maupun kinerja prosesor. Selain itu, sistem
keamanan yang memadai juga perlu diterapkan untuk melindungi data pengguna dan transaksi yang
dilakukan melalui aplikasi. Pengaturan infrastruktur ini bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi
dapat berjalan dengan lancar dan aman, serta mampu mengatasi potensi masalah teknis yang mungkin
muncul setelah implementasi.

Uji coba dengan pengguna akhir, pengujian oleh pengguna akhir dilakukan untuk memastikan
bahwa aplikasi bekerja dengan baik di dunia nyata dan sesuai dengan harapan serta kebutuhan
penggunanya. Pengguna akhir, yang dalam konteks ini bisa berupa pelanggan atau staf yang mengelola
aplikasi, akan mencoba berbagai fitur aplikasi untuk memastikan fungsionalitasnya. Pada tahap ini,
mereka juga dapat mengidentifikasi masalah atau kekurangan yang mungkin tidak terlihat selama tahap
pengembangan, yang kemudian dapat diperbaiki sebelum aplikasi benar-benar diterapkan.

Pengumpulan umpan balik, umpan balik dari pengguna sangat penting untuk mengevaluasi sejauh
mana aplikasi dapat memenuhi kebutuhan mereka. Setelah aplikasi diuji oleh pengguna akhir, mereka
memberikan masukan terkait berbagai aspek, seperti kemudahan penggunaan, kecocokan fitur dengan
kebutuhan, dan masalah teknis yang ditemukan. Umpan balik ini sangat berharga untuk melakukan
perbaikan, baik dalam hal antarmuka pengguna (UI), pengalaman pengguna (UX), maupun
fungsionalitas sistem secara keseluruhan.

Pemantauan kinerja sistem, setelah aplikasi diimplementasikan, pemantauan secara terus-menerus
dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi tetap berfungsi dengan baik dalam jangka panjang.
Pemantauan ini mencakup pengecekan secara berkala terhadap kecepatan aplikasi, kestabilan sistem,
serta keamanan aplikasi. Jika ditemukan masalah atau penurunan performa, tim pengembang dapat
melakukan pembaruan atau perbaikan untuk menjaga kualitas dan efektivitas aplikasi. Pemantauan juga
penting untuk memastikan bahwa aplikasi mampu menangani lonjakan jumlah pengguna atau transaksi,
terutama pada periode tertentu yang mungkin memiliki traffic yang lebih tinggi.

3.1.5  Evaluate (Evaluasi)

Tahap evaluasi adalah tahap yang sangat utama karena berfokus pada penilaian keseluruhan dari
pengembangan sistem untuk memastikan bahwa tujuan yang diinginkan tercapai, serta untuk
menemukan area-area yang perlu ditingkatkan. Ewvaluation pada tahap ini meliputi penilaian
berkelanjutan dan umpan balik yang digunakan untuk membuat perubahan dan perbaikan pada proses
dan hasil.

3.2 Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan website e-commerce menggunakan OpenCart
dapat membantu meningkatkan promosi produk pada home industry di Kabupaten Sijunjung. Meskipun
hasilnya tidak signifikan dalam jangka pendek, namun seiring berjalannya waktu, promosi akan terus
berkembang. Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa penerapan e-commerce membawa dampak
positif yang signifikan bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Di wilayah Sumatera
Barat, pemanfaatan platform digital untuk kegiatan promosi telah memberikan kontribusi besar dalam
meningkatkan daya saing UMKM. Dengan memanfaatkan e-commerce, UMKM lokal mampu menjangkau
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pasar yang lebih luas, baik di tingkat nasional maupun internasional. Transformasi ini memungkinkan
produk-produk lokal untuk lebih dikenal oleh konsumen di luar daerah, sehingga membantu UMKM
meningkatkan visibilitas dan peluang penjualan. Selain itu, promosi melalui platform digital juga
memberikan keuntungan berupa efisiensi biaya dan waktu dibandingkan dengan metode promosi
konvensional, menjadikannya solusi yang relevan di era digitalisasi. Hal ini membuktikan bahwa adopsi
teknologi digital berperan penting dalam mendorong perkembangan UMKM di Sumatera Barat.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa e-commerce memiliki dampak positif yang signifikan bagi
UMKM, terutama dalam memperluas jangkauan pemasaran produk dan meningkatkan omzet. Temuan
ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan, di mana platform e-commerce dimanfaatkan untuk
mengoptimalkan promosi produk home industry. Namun, terdapat perbedaan mendasar antara penelitian
ini dan penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya berfokus pada UMKM secara umum, sedangkan
penelitian ini secara khusus mengkaji industri rumahan (bome industry). Selain itu, penelitian terdahulu
memanfaatkan platform e-commerce yang sudah tersedia secara komersial, sementara dalam penelitian ini,
platform e-commerce dirancang secara khusus menggunakan OpenCart untuk memenuhi kebutuhan
promosi produk howe industry secara lebih spesifik.

Hasil penelitian ini menunjukkan keberhasilan pengembangan website e-commerce menggunakan
OpenCart. Website ini memiliki fitur utama berupa katalog produk dari berbagai home industry di
Kabupaten Sijunjung, serta keranjang belanja untuk menampung produk yang akan dibeli oleh
konsumen. Selain itu, situs web ini juga dilengkapi dengan beragam fitur yang biasanya tersedia pada
platform e-commerce. Desain antarmuka website ini disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan peningkatan efektivitas promosi produk, yang serupa dengan temuan
dalam penelitian sebelumnya. Banyak pengguna yang merasa puas dengan website ini.

Keberhasilan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor penting. Pertama, adanya kebutuhan yang
semakin besar akan digitalisasi dalam strategi promosi, yang saat ini menjadi tren di kalangan pelaku
usaha. Digitalisasi memberikan kemudahan dalam melakukan promosi produk secara lebih efisien dan
efektif. Kedua, tingginya minat konsumen terhadap belanja daring, yang mendorong semakin
pentingnya promosi digital. Saat ini, konsumen cenderung lebih memilih berbelanja secara online
dibandingkan mengunjungi toko fisik, sehingga memerlukan pendekatan pemasaran yang sesuai dengan
kebiasaan tersebut. Ketiga, pemilihan media promosi yang tepat, yaitu website e-commerce, karena
konsumen lebih mempercayai platform e-commerce untuk berbelanja dibandingkan dengan media
pembelian online lainnya. Peneliti menyimpulkan bahwa promosi menggunakan e-commerce pada home
industry akan terus berkembang dalam 10 tahun mendatang, karena teknologi yang semakin maju dan
kebiasaan konsumen yang cenderung mencari kemudahan dan kenyamanan dalam berbelanja.

Implikasi dari penelitian ini bagi pelaku home industry adalah peningkatan daya saing di era digital.
Dengan adanya website e-commerce berbasis OpenCart, pengusaha rumahan dapat bersaing lebih baik,
tidak hanya di pasar lokal, tetapi juga nasional bahkan internasional. Di era di mana konsumen semakin
bergantung pada internet untuk berbelanja, kehadiran digital menjadi krusial untuk mempertahankan
relevansi dan daya saing. Website e-commerce juga menawarkan efisiensi yang lebih baik dalam promosi
dan penjualan produk dibandingkan dengan metode tradisional seperti brosur, pameran, atau
rekomendasi dari mulut ke mulut. Platform ini memungkinkan pengusaha untuk memperbarui
informasi produk secara langsung, mengelola stok lebih efisien, dan menerima pesanan kapan saja tanpa
terikat jam operasional. Selain itu, biaya promosi melalui digital biasanya lebih rendah dibandingkan
dengan pemasaran konvensional. Dengan adanya platform e-commerce, produk home industry dapat lebih
dikenal luas oleh masyarakat.
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4. Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan transformasi digital melalui penggunaan platform
OpenCart dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi UMKM di Kabupaten Sijunjung,
terutama dalam meningkatkan efisiensi pemasaran produk home industry. Dengan berbagai fitur seperti
katalog produk, sistem pembayaran, dan integrasi media sosial, OpenCart menjadi solusi yang efektif
untuk memperluas promosi produk secara daring. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan
pengetahuan dan infrastruktur, hambatan tersebut dapat diatasi melalui pelatihan dan pendampingan
yang tepat. Penelitian ini merekomendasikan perluasan pelatihan penggunaan platform digital kepada
lebih banyak pelaku UMKM di wilayah tersebut, serta dukungan tambahan dalam pengelolaan media
sosial dan strategi pemasaran online. Selain itu, pemerintah daerah dan lembaga terkait diharapkan
menyediakan fasilitas pendukung, seperti akses internet yang lebih baik dan bantuan teknis untuk
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi. Dengan langkah-langkah ini, UMKM di Kabupaten Sijunjung
diharapkan mampu berkembang lebih baik dan meningkatkan daya saing di pasar global. Jika
transformasi digital ini dijalankan dengan optimal, tidak hanya akan mendorong pertumbuhan ekonomi
lokal, tetapi juga mempercepat integrasi UMKM ke dalam ekonomi digital yang terus berkembang,.
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